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This research aims to determine the influence of 

the work environment and work stress on 

employee performance at PT. Putikayo. Based on 

the results obtained, the work environment does 

not have a significant effect on employee 

performance with the linear regression equation 

Y= 28,175+0.660 The linear regression equation 

value Y=22.465+0.560X2, with a value of Tcount > 

Ttable (5.711 > 1.677) and a significance value of 

0.000. Simultaneously the work environment 

variables and work stress influence employee 

performance with a linear regression equation 

value of Y= 18.749 + 0.101X1 + 0.561X2, with the f 

test results Fcount > Ftable (17.371 > 4.047) and a 

significance value of 0.000. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stress Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Putikayo. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Lingkungan 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

linear Y= 28.175+0,660X1, nilai Thitung < Ttabel ( 

(0,945 < 1,677 ) dan nilai signifikansi sebesar 0.350. 

Stress kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

persamaan regresi linear Y=22.465+0.560X2, 

dengan nilai Thitung > Ttabel (5,711 > 1,677) dan 

nilai signifikansi sebesar 0.000. Secara simultan 

variabel lingkungan kerja dan Stress kerja 

berpengaruh pada Kinerja karyawan dengan nilai 

persamaan regresi linear Y= 18.749 + 0.101X1 + 

0.561X2, dengan hasil uji f nilai Fhitung > Ftabel 

(17,371 > 4,047) dan nilai signifikansi sebesar 

0.000. 
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PENDAHULUAN 
PT. Putikayo e Inteernatio enal adalah peenyeedia proeduk keecantikan dan 

peerawatan tubuh atau ko esmeetik yang beerawal dari indsutri de engan skala keecil 
dan reentang proeduk yang teerbatas keemudian beerkeembang meelalui 
peengeembangan proeduk dan peenyeempurnaan sisteem manajeemeen, karna 
koensisteen dari kualitas pro eduk maka peermintaan atas hasil proeduksi pun 
seemakin beertambah deengan jumlah karyawan 50 karyawan. 

Banyaknya industry skincaree di Indoeneesia meembuat pe ersaingan bisnis 
meenjadi seemakin beerat, hal ini meenjadi tantangan beesar bagi Pe erusahaan untuk 
dapat meembeerikan proeduk beerkualitas bagi koensumeen se ehingga mampu 
meeningkatkan pangsa pasar dan keebeerlangsungan Peerusahaan. Hal ini kareena 
sumbeer daya manusia adalah foendasi o erganisasi mana pun, apa pun struktur 
atau tujuannya, o erganisasi dirancang deengan meempeertimbangkan keemaslahatan 
manusia dan dijalankan oeleeh manusia. O eleeh kareena itu, sangat peenting bagi 
dunia usaha untuk meenjaga dan meeningkatkan kineerja karyawan. 

Beerdasarkan reealisasi proeduksi Pe erusahaan seelama 3 tahun teerlihat bahwa 
peencapaian pro eduksi Peerusahaan pada tahun 2022 hanya seebeesar 80% dari targeet 
yang diteetapkan Peerusahaan seerta peencapaian teerseebut meengalami peenurunan 
seebeesar 14% bila dibandingkan tahun 2021. Hal ini teentu meenjadi peerhatian seerius 
bagi Peerusahaan peencapaian kineerja Peerusahaan yang reendah akan beerdampak 
pada keebeerlangsungan Peerusahaan apabila hal ini tidak seegeera diantisipasi o eleeh 
Peerusahaan. Salah satu hal meenjadi peermasalahan tidak teercapainya targeet 
proeduksi Peerusahaan adalah kineerja karyawan yang beelum o eptimal. 

 
Tabel 1. Data Proeduksi Peerusahaan 

Tahun Produksi Target Pencapaian 

2020 317.102 380.389 83% 

2021 391.344 416.202 94% 

2022 576.267 715.945 80% 

 
Meenurut Anwar Prabu Mangkuneegara (2017:67) “Kine erja adalah hasil 

keerja seecara kualitas dan kuantitas yang dicapai o eleeh seeoerang peegawai dalam 
meelaksanakan tugasnya seesuai deengan tanggung jawab yang dibeerikan 
keepadanya”. Meenurut Kasmir (2018:182) kineerja adalah peencapaian hasil dan 
Tindakan dalam meemeenuhi tugas dan tanggung jawab seesuai waktu yang sudah 
diteetapkan. Kine erja karyawan adalah preestasi karyawan yang sangat dibutuhkan 
untuk meencapai kineerja yang maksimal untuk karyawan maupun peerusahaan 
itu seendiri. Beerdasarkan deefinisi teerseebut dapat disimpulkan bahwa kineerja 
adalah hasil keerja karyawan atas tanggung jawab yang teelah dibeerikan. 

Salah satu factoer yang dapat beerpeengaruh teerhadap kineerja karyawan 
adalah lingkungan keerja. Meenurut Afandi (2018:66) lingkungan keerja adalah “ 
Seesuatu yang ada dilingkungan para peekeerja yang dapat meempe engaruhi dirinya 
dalam meenjalankan tugas seepeerti seepe erti teempeeraturee, keeleembaban, peentilasi, 
peeneerangan, keegaduhan, keebeersihan teempat keerja, dan meemadai tidaknya alat-
alat peerleengakapan keerja”. Meenurut Seedarmayanti (2018:21) ”lingkungan keerja 
adalah keeseeluruhan alat peekakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan seekitar 
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dimana seeo erang beekeerja, meeto edee beekeerja, seerta peengaturan keerja (baik seebagai 
peerseeoerangan maupun seebagai keelo empo ek. Beerdasarkan deefinisi teerseebut dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan keerja meerupakan ko endisi Pe erusahaan yang 
meeliputi lingkungan fisik dan no en fisik yang meendukung aktivitas karyawan 
dalam meelaksanakan peekeerjaan. 

Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Sihaloeho e (2019) meenyatakan 
bahwa seecara parsial bahwa lingkungan keerja beerpeengaruh poesitif dan signifikan 
teerhadap kineerja karyawan. Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Irwan 
(2021) meenyatakan bahwa lingkungan keerja beerpeengaruh signifikan teerhadap 
kineerja karyawan. 

Seelain itu facto er lain yang dapat meempeengaruhi kineerja karyawan adalah 
Streess Keerja. Me enurut Mangkuneegara (dalam Eellyzar, Yunus, & Amri, 2017:37) 
Streess keerja meerupakan suatu peerasaan teerteekan yang dialami karyawan dalam 
suatu peekeerjaan. Streess ini teerlihat dari eemo esi yang tidak stabil, peerasaan tidak 
seenang, suka meenyeendiri, susah tidur, tidak bisa rileeks, ceemas dan lain lain. 
Meenurut fahmi (2018:256) streess adalah suatu koendisi yang me eneekan jiwa dan 
diri individu me eleebihi batas keemampuan, jika tidak ada soelusi dan tidak seegeera 
ditangani maka akan meembawa peengaruh keepada keeseehatan. Streess adalah 
dimana para karyawan meerasa teerteekan deengan tugas yang dibeerikan ataupun 
keeadaan seekitar yang tidak baik. Beerdasarkan deefinisi teerseebut dapat 
disimpulkan bahwa streess keerja adalah ko endisi atas jiwa dan peerasaan karyawan 
dalam meelaksanakan suatu peekeerjaan. 

Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Nanda (2020) meenyatakan 
bahwa Strees keerja beerpeengaruh neegatif teerhadap kineerja karyawan. Beerdasarkan 
peeneelitian yang dilakukan o eleeh Massie e (2018) meenyatakan bahwa strees keerja 
beerpeengaruh ne egatif dan signifikan teerhadap kineerja karyawan pada Kanto er 
Peengeelo ela IT Ceenteer Manadoe. Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan oeleeh 
Buulo elo e (2021) meenyatakan bahwa stre es keerja beerpeengaruh .teerhadap kineerja 
peegawai.  

Beerdasarkan uraian seehingga peeneeliti akan meengambil judul peeneelitian 
adalah .Analisis .Lingkungan .Keerja Dan Streess Keerja .Te erhadap Kineerja 
.Karyawan Pada PT. Putikayoe Inteernatioenal Bo egoer. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
.Lingkungan .Kerja 

.Meenurut Fatihudin & firmansyah (2018) .Lingkungan .keerja adalah 
seesuatu yang ada diseekitar peekeerja yang .dapat .meempeengaruhi .dalam peekeerjaan 
teermasuk peengaturan cahaya, koentroel ke ebisingan, peengaturan ke ebeersihan teempat 
keerja dan peengaturan keeamanan teempat keerja. Seedangkan meenurut Riva’i dalam 
(Syafrina,Noeva; Manik, 2018) Lingkungan keerja adalah keeseeluruhan sarana dan 
prasarana yang ada diseekitar peegawai yang seedang meelakukan peekeerjaan itu 
seendiri. Meenurut Nitiseemito e dalam Faida (2019:108) “ Lingkungan Keerja adalah 
seesuatu yang ada diseekitar para peekeerja dan yang meempeengaruhi dirinya dalam 
meenjalankan tugas – tugas yang dibeebankan”. Deengan meempeerhatikan 
lingkungan keerja yang baik atau meenciptakan koendisi keerja yang mampu 
meembeerikan mo etivasi untuk beekeerja, maka akan meembawa peengaruh teerhadap 
kineerja karyawan.  
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Meenurut Faida (2019:108), ada beebeerapa faktoer - fakto er yang 
meempeengaruhi lingkungan keerja teerseebut adalah seebagai beerikut : Hubungan 
Soesial, Keeleembaban, Bau, Siklus Udara dan Peeneerangan. 

Indikatoer lingkungan keerja yang dikeemukakan oeleeh Seedarmayanti 
(2017:28) seebagai beerikut: Ruang Keerja, Teempeeratur Ruangan, Peeralatan Keerja, 
Sirkulasi Udara dan Keeamanan Di Teempat Keerja. 
.Ho e1  : .Tidak .teerdapat .peengaruh .signifikan .Lingkungan .Keerja .teerhadap 

.Kineerja .Karyawan PT. Putikayoe Inteernatioenal Bo egoer 
.Ha1 : .Teerdapat .peengaruh .signifikan .Lingkungan .Keerja. teerhadap .Kineerja 

.Karyawan PT. Putikayoe Inteernatioenal Bo egoer 
 

Stress Kerja 
Meenurut Ro ebbins dan Judgee (2017) Streess keerja adalah seebuah rangsangan 

yang meengacu pada rasa teegang, rasa takut, dan rasa geelisah keetika seeseeo erang 
beerhadapan deengan seebuah peeluang, keendala, dan tuntutan yang beerkaitan 
deengan visi atau keeinginan yang beelum teercapai. .Meenurut Mangkuneegara (2017) 
.Streess .keerja .adalah .suatu .ko endisi .dimana .karyawan .meerasakan .seebuah 
.teekanan .dalam .meenghadapi .peekeerjaan. .Seehingga .streess .keerja .dapat 
.beerakibat .pada .eemo esi .yang .tidak .stabil, .meempunyai .rasa .ceemas .yang 
.beerleebih, .teegang, .dan .gangguan .lainnya. 

.Meenurut .Steepheen. P Ro ebbins (2017) .meengeemukakan .faktoer-faktoer .yang 
dapat .meenimbulkan dan .meenyeebabkan .streess keerja yaitu seebagai beerikut: 
Faktoer Lingkungan, Faktoer Oerganisasi dan Faktoer Individual. 

Meenurut Pandi Afandi (2018:179) indikatoer streess keerja yaitu seebagai 
beerikut: Tuntunan Tugas, Tuntunan Pe eran, Tuntunan Antar Pribadi, Struktur 
O erganisasi dan Keepeemimpinan O erganisasi 
.Ho e2  : .Tidak .teerdapat .peengaruh .signifikan .Streess .Keerja .te erhadap .Kineerja 

.Karyawan PT. Putikayoe Inte ernatioenal Bo egoer 
.Ha2  : .Teerdapat .peengaruh .signifikan .Streess .Keerja .teerhadap .Kineerja 

.Karyawan PT. Putikayoe Inte ernatioenal Bo egoer 
 
Kinerja 

.Meenurut .Afandi (2018:83) “.Kineerja adalah .hasil ke erja .yang dapat 
dicapai o eleeh .seese eo erang .atau .keelo empo ek .oerang .dalam .suatu .pe erusahaan .seesuai 
deengan weeweenang .dan .tanggung .jawab .masing – masing .dalam upaya 
peencapaian tujuan .o erganisasi seecara ile egal, tidak .meelanggar hukum dan tidak 
beerteentangan deengan mo eral dan eetika”. .Meenurut Mangkuneegara (2018) 
“Kineerja. adalah hasil keerja .seecara .kualitas dan .kuantitas yang .dicapai o eleeh 
.seeseeo erang .peegawai dalam .meelaksanakan .tugasnya seesuai .de engan .tanggung 
.jawab yang dibe erikan keepadanya”. 

Faktoer-faktoer .yang .meempeengaruhi .kineerja .meenurut .Anwar .Prabu 
.Mangkuneegara (2017:67), yaitu : .Faktoer Keemampuan dan .Faktoer Moetivasi. 

Meenurut Mangkuneegara (2019:75) Kineerja diantaranya : Kualitas Keerja, 
Kuantitas keerja, Peengeetahuan keerja, Peelaksanaan tugas dan Tanggung jawab. 
Ho e3  : Tidak teerdapat peengaruh signifikan LIngkungan Keerja dan Streess Keerja 

teerhadap Kineerja Karyawan PT. Putikayo e Inteernatioenal Bo egoer 
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Ha3  : Teerdapat peengaruh signifikan LIngkungan Keerja dan Streess Keerja teerhadap 
Kineerja Karyawan PT. Putikayoe Inteernatioenal Bo egoer. 

 
Gambar 1. Keerangka Peeneelitian 

 
METODOLOGI 

Jeenis dan deesain peeneelitian yang digunakan dalam peene elitian ini adalah 
peeneelitian kuantitatif. Peeneelitian ini meenggunakan deesain deeskriptif yang 
beertujuan untuk meemaparkan variablee-variabeel yang diteeliti dan teentang 
keeteergantungan variabeel, deengan deemikian akan meenghasilkan info ermasi yang 
koempreeheensif meengeenai variabeel yang diteeliti. 

Dalam pe eneelitian yang dilakukan teerdiri dari variabeel indeepeendeent dan 
variablee deepeendeen. Variablee indeepeende ent (variablee beebas) dalam peeneelitian ini 
adalah Lingkungan Keerja (X1) dan Streess Keerja (X2). Seerta variabeel deepeendeen 
dalam peeneelitian ini adalah Kineerja (Y). 

Jumlah Po epulasi dan Sampeel yang digunakan dalam peene elitian ini adalah 
seebanyak 50 reespo endeen deengan Teeknik peengumpulan data yang dilakukan 
meelalui peenyeebaran kuiso eneer atau angkeet. 

Teeknik analisa data yang digunakan dalam peeneelitian adalah Analisas 
Reegreesi Lineear deengan alur peeneelitian Se ebagai beerikut: 

1. Analisa Deeskriptif 
2. Uji Validitas 
3. Uji Reeliabilitas 
4. Uji No ermalitas 
5. Analisa Ko ereelasi 
6. Analisa Ko eeefisieen Deeteerminasi 
7. Fungsi Reegreesi Lineear 
8. Uji Hipo eteesis 

 
HASIL PENELITIAN 
1. Analisa Deskriptif 

Beerdasarkan hasil kuiso eneer yang diseebar keepada 50 reespo endeen dikeetahui 
bahwa karakteeristik reespo endeen Seebagian beesar beerjeenis keelamin laki-laki, seerta 
lama keerja 1-5 Tahun, usia reespo endeen paling banyak beerusia 25-30 tahun seerta 
jeenjang Peendidikan paling do eminan adalah SMA. 
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Gambar 2. Analisa Deeskriptif 

 
2. Uji Validitas 

Beerdasarkan hasil peerhitungan yang dilakukan dikeetahui bahwa seemua 
peernyataan kuiso eneer yang digunakan dalam indicato er variabeel dinyatakan valid 
hal ini dikeetahui nilai r hitung yang dihasilkan leebih beesar dari r tabeel (0,2816): 

a. Lingkungan Keerja : nilai r hitung yang dihasilkan seebe esar 0,307 hingga 
0,784 

b. Streess Ke erja : nilai r hitung yang dihasilkan seebeesar 0,292 hingga 0,593 
c. Kineerja : nilai r hitung yang dihasilkan seebeesar 0,513 hingga 0,880 
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3. Uji Reliabilitas 
Beerdasarkan hasil peengujian reeliabilitas yang dilakukan meenunjukkan 

bahwa variable e Lingkungan Keerja (X1), Streess Keerja (X2) dan Kineerja (Y) 
dinyatakan reeliabeel. Hal ini dibuktikan deengan nilai Cro enbach Alpha yang 
dihasilkan >0,600. 

Tabel 2. Uji Reeliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Standard Kesimpulan 

Lingkungan Keerja 0,823 0,600 Re eliabeel 

Streess Keerja 0,789 0,600 Re eliabeel 

Kineerja 0,900 0,600 Re eliabeel 

 
4. Uji Normalitas 

Uji no ermalitas dilakukan untuk meenguji apakah dalam mo edeel reegreessi, 
variabeel deepeendeen dan variabeel indeepeendeen beerdistribusi no ermal atau 
beerdistribusi tidak no ermal. Moedeel reegreesi yang baik adalah distribusi data 
no ermal atau meendeekati noermal. Untuk meemastikan asumsi bahwa peersamaan 
teerseebut beerdistribusi noermal dilakukan meelalui peendeekatan alat ukur 
peerhitungan reesidual variabeel deepeendeen. 

 
Gambar 3. Uji Noermalitas 

Beerdasarkan di atas teerlihat bahwa distribusi data beersifat noermal, hal ini 
teerjadi kareena titik-titik P-Plo et meenyeebar diseekitar garis diagoenal dan meengikuti 
arah garis diago enal teerseebut. Maka dapat disimpulkan bahwa mo edeel reegreesi ini 
teelah meemeenuhi asumsi no ermalitas atau layak dipakai dalam pe eneelitian ini. 

 
 
 



Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA) 
Vol. 3, No. 1, 2024 : 95 - 106 

  103 
 

5. Analisa Korelasi 
Peengujian ini dilakukan untuk meengeetahui kuat leemahnya hubungan 

antara variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. Adapun kriteeria 
peedo eman uji ko ereelasi yang meenjadi acuannya adalah seebagai be erikut ini: 

 
Tabel 3. Inteepreetasi Koeeefisieen Koereelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Reendah 

0,20 – 0,399 Reendah 

0,40 – 0,599 Seedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 
Beerikut dibawah ini hasil Analisa ko ereelasi yang dilakukan teerhadap keetiga 

variablee seebagaimana teerlihat pada table e dibawah ini. 
 

Tabel 4. Analisa Koereelasi 
Variabel Nilai 

Korelasi 
Keputusan 

LIngkungan Keerja => Kineerja Karyawan 0,135 Sangat 
Reendah 

Streess Ke erja => Kineerja Karyawan 0,636 Kuat 

Lingkungan Ke erja dan Streess Keerja => Kineerja 
Karyawan 

0,652 Kuat 

 
6. Analisa Koefisien Determinasi 

Koeeefisieen deeteerminasi dimaksudkan untuk meengeetahui preeseentasee 
keekuatan peengaruh antara variabeel inde epeendeen teerhadap deepeendeen baik seecara 
parsial maupun simulta, dalam peeneelitian ini adalah variabeel lingkungan keerja 
(X1) dan streess keerja (X2) teerhadap kineerja karyawan (Y). 

 
Tabel 5. Analisa Koeeefisieen Deeteerminasi 

Variabel Nilai 
Koefisien 

Determinasi 

Keputusan 

LIngkungan Keerja => 
Kineerja Karyawan 

1,8% Lingkungan Keerja beerkoentribusi 
seebeesar 1,8% teerhadap Kineerja. 

98,2% o eleeh faktoer lainnya 

Streess Keerja => Kineerja 
Karyawan 

40,5% Streess Keerja beerkoentribusi seebeesar 
40,5% teerhadap Kineerja. 59,5% o eleeh 

faktoer lainnya 

Lingkungan Ke erja dan 
Streess Keerja => Kineerja 

Karyawan 

42,5% Lingkungan Keerja dan Streess Keerja 
beerkoentribusi seebeesar 42,5% 

teerhadap Kineerja. 57,5% o eleeh faktoer 
lainnya 
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7. Fungsi Regresi Linear 
Beerdasarkan hasil peerhitungan yang dilakukan didapatkan fungsi reegreesi 

lineear seedeerhana dan reegreesi lineear beerganda seebagaimana teerlihat pada tablee 
dibawah ini. 

Tabel 6. Fungsi Reegreesi Lineear 
Variabel Fungsi Regresi Linear 

Lingkungan Keerja => Kineerja Karyawan Y = 28.175 + 0.660 X1 

Streess Keerja => Kineerja Karyawan Y = 22,465 + 0.560X2 

Lingkungan Keerja dan Streess Keerja => Kineerja 
Karyawan 

Y = 18,749 + 0,101X1 + 
0,561X2 

 
8. Uji Hipotesis 

Uji t dilakukan untuk meengeetahui beesarnya peengaruh masing-masing 
variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. Seebagai peembanding untuk 
meelihat peengaruh signifikan, maka digunakan kriteeria taraf signifikan seebeesar 
5% (0,05) dan meembandingkan thitung deengan t tablee 

 
Tabel 7. Uji Hipoeteesis t 

Variabel T 
hitung 

T 
table 

Sig Standard 

Lingkungan Keerja => Kineerja 
Karyawan 

0,945 1,677 0,350 0,05 

Streess Keerja => Kineerja Karyawan 5,711 1,677 0,000 0,05 

 
Peengujian seecara keeseeluruhan digunakan untuk meengeetahui apakah ada 

peengaruh seecara beersama-sama dari variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel 
deepeendeen. Peengujian ini dilakukan meenggunakan distribusi F deengan 
meembandingkan antara nilai Fhitung deengan nilai F tabeel. 

 
Tabel 8. Uji Hipoeteesis F 

Variabel F 
hitung 

F 
table 

Sig Standard 

Lingkungan Keerja dan Streess Keerja => 
Kineerja Karyawan 

17,321 3,20 0,000 0,05 

 
PEMBAHASAN 
1. Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Beerdasarkan hasil Analisa data yang dilakukan dikeetahui bahwa 
lingkungan keerja meemiliki ko ereelasi seebeesar 0,135 teerhadap kineerja karyawan 
deengan peengaruh seebeesar 1,8% deengan fungsi reegreesi lineear yang dihasilkan Y = 
28.175 + 0.660 X1. Dari hasil uji hipo eteesis yang dilakukan dikeetahui bahwa 
Lingkungan Ke erja tidak beerpeengaruh signifikan teerhadap kineerja karyawan 
deengan nilai T hitung < T Tabeel (0,945 < 1,677) 
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2. Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Beerdasarkan hasil Analisa data yang dilakukan dikeetahui bahwa streess 

keerja meemiliki ko ereelasi seebeesar 0,636 teerhadap kineerja karyawan deengan 
peengaruh seebeesar 40,5% deengan fungsi reegreesi lineear yang dihasilkan Y = 22,465 
+ 0.560X2. Dari hasil uji hipo eteesis yang dilakukan dikeetahui bahwa Streess Keerja 
beerpeengaruh signifikan teerhadap kineerja karyawan deengan nilai T hitung > T 
Tabeel (5,711 > 1,677) 

 
3. Lingkungan Kerja (X1) dan Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 
Beerdasarkan hasil Analisa data yang dilakukan dikeetahui bahwa 

lingkungan keerja dan streess keerja me emiliki ko ereelasi seebeesar 0,652 teerhadap 
kineerja karyawan deengan peengaruh seebeesar 42,5% deengan fungsi reegreesi lineear 
yang dihasilkan Y = 18,749 + 0,101X1 + 0,561X2. Dari hasil uji hipo eteesis yang 
dilakukan dikeetahui bahwa Lingkungan Keerja dan Streess Ke erja beerpeengaruh 
signifikan teerhadap kineerja karyawan deengan nilai F hitung > F Tabeel (17,321 > 
3,20) 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari hasil peeneelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
a. Lingkungan Keerja tidak beerpeengaruh signifikan te erhadap Kineerja 

Karyawan PT. Putikayo e Inteernatioenal Bo egoer seehingga Hoe1 diteerima dan 
Ha1 dito elak 

b. Streess Keerja beerpeengaruh signifikan teerhadap Kineerja Karyawan PT. 
Putikayoe Inteernatioenal Bo egoer se ehingga Hoe2 ditoelak dan Ha2 diteerima 

c. Lingkungan Keerja dan Streess Keerja beerpeengaruh signifikan teerhadap 
Kineerja Karyawan PT. Putikayo e Inteernatioenal Bo ego er seehingga Ho e3 
ditoelak dan Ha3 diteerima 

.    
PENELITIAN LANJUTAN 

Banyaknya faktoer-faktoer yang mungki beerpeengaruh teerhadap kineerja 
karyawan PT. Putikayoe Inteernatioenal Bo egoer dan keeteerbatasan waktu dalam 
meelakukan peeneelitian seehingga peerlu dilakukan peeneelitian lanjutan untuk 
meengeetahui faktoer-faktoer lain yang beelum dilakukan peeneelitian guna 
meengeetahui apakah faktoer-faktoer teerseebut meemiliki peengaruh signifikan 
teerhadap kineerja karyawan PT. Putikayo e Inteernatioenal Bo egoer. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Peenulis me enyadari bahwa dalam peenyusunan peeneelitian ini didukung oeleeh 
para pihak seehingga peenulis meengucapkan teerima kasih keepada para pihak yang 
teelah meembantu peenulis dalam meenyusun peeneelitian ini. 
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